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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Metode Konseptual

‘ Demam Berdarah Dengue |

¥

‘ Reaksi Imun Humoral |

w

Kenaikan Kadar
Imunoglobulin A (IgA)

v

Sekresi IgA dalam Kelenjar
Sekretori (sIgA)

v

Reaksi Anti — Antibodi dan Antibodi
untuk Deteksi Adanyva Antibodi

v

Sekresi IgA dalam Saliva }—b

Pembuatan Anti — Antibodi dengan metode
poliklonal dari saliva penderita DBD

Metode Pelaksanaan Program

20 Anak
Pendenta DED

Pengumpulan saliva dengan
metode ekspektorasi

+

Izolasi Protein dalam Saliva

¥

Running SDS — PAGE,
karakterizasi BIM 70 kDa

v

Elektroelusi dan Dialisa |

-

IMagnosa DB

Persiapan Kelinci:
4 EKelinci Lokal, wmur &
bulan, jantan, berat
2000 — 2500 gram

l

Purifikasi Antibodi sIgA H Tes Hemaglutinasi ‘
¥ v ¥ ¥
| Irmunisasi 1 | | Booster 1 | | Booster 2 | | Booster 3 |

Panen

Purifikasi
‘ Anti - Antibodi sIgA Uji Dot blot
+

| Pembuatan Dipstick |

| Pengujian Dipstick |

Bandingkan
h 4
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Rekam Medis, Uji Kit Dipstick

Trombosit, Uji IgM
Anti Dengue
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Ketika virus dengue memasuki tubuh manusia melalui vektor nyamuk
Ae.aegepty, tubuh manusia merespon melalui mekanisme imunitas humoral
dengan mensekresi Imunoglobulin A (IgA) yang salah satunya banyak terdapat
pada kelenjar saliva. Secretory IgA (slgA) ini yang nantinya akan digunakan
dalam pembuatan anti-antibodi dengan metode poliklonal dari saliva anak
penderita DBD. Dengan dasar reaksi anti-antibodi slgA dan antibodi sIgA dibuat

alat diagnostik untuk mendeteksi DBD melalui saliva berupa kit dipstick.

3.2 Hipotesis penelitian
Hipotesa dari penelitian ini adalah :

1. Antibodi slgA hasil isolasi dari saliva anak penderita DBD bersifat
imunogenik yaitu mampu menginduksi anti-antibodi sIgA pada serum darah
kelinci.

2. Anti-antibodi sIgA yang berlabel AP (Alkaline Phospatase) sensitif dalam

mendeteksi antibodi slgA saliva penderita DBD.



